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ABSTRACT, The guality of milk from dairy small holder and that from
dairy enterprise was compared, Milk samplet from 7 dairy enterprises
and 14 dairy small holders were studies. '

Milk from dairy small holder and that “rom dairy enterprise had
- &ood quality and it was not significantly d:’ferent, except in speci-
fic gravity which was below minimal standar: 1,280, that were 1.0273
for small holder and 1,0278 for enterprise, respectively.

Milk from dairy small holder ang that Jrom 811'&:81-331‘:189 had the
acidity of 0.148¢ and 0,153% or 6,79 SH and 7,10 BH, fat content 3.2%
and 3.37%, solid non fat content (Fleischmar method) 7.90% and 8.1%%
~or {oven method) 8.29% and 8.21% and bacterial count 432 500 and
465 036 {Breed method) or 394 625 and 412 1°7 {Koch method), respecti-

. Washing the udder by warm water had higily significantly decreased
bacterial count of milk, compared with the smirel, '

RINGKASAN. . Adir susu yang diamati, berasal {ari tujuh perusshaan dan 14
peternakan rakyat, yang diambil secara acak sederhena, Dalam penentuan
: kuman alr susu, dilakukan periakuan yaifu cara pemershan yang
‘biasa dilaksanakan oleh peternak sehari-hari, sebagal kontrol dan peme-
rahan yang lebih bersih dengan menggumakar air hangat sebagal perlakuan,

' Air susu yang dihasilkan dari petemsian rakyat dan. perusshaan pe-
temakan, kualitasnya cukup baik dan. tidak berbeda nyata, kecuali berat
jenis air susu 4i bawah standar minimal 1,0280 yaitu wuntuk peternakan
‘rakyat dan perusahaan masing-masing 1,0273 dan 1,0278.

Air sugu dari petemakan rakyat dan perusghaan, keasamarmya masing-
masing 0.14%% dan 0.153% atau 6,79°SH dan 7.01°SH, kadar lemaknya 3.2%%
dan 3.37%; kadar bzhan kering tanys lemak cara Fleilschman 7,90% dan
8,114, sedangkan dengan cara overn 8.2% dan 8.2%%; angka kumennya dengan
cara Breed 432 500 dan 465 036 dengsn cara Koch 394 625 dan 412 117,

Pemberasihan ambing dengan menggunakar air hangat dapst menurunkan
engka kumsn secara sangat nyata (F/0,01) dibandingkan dengan kontrol,



PENDAHULUAN

Produksi susu dalam. negeri pada tahun 1978 sebesar T1 ribu tm
sedangkan kensumsi dalam negeri 524 ribu ton, Dengan melihat angka
tersebut di atas maka sebagian besar {B6,4%%) konsumsi dalam negeri
dipenuhi oleh susu impor (BPS, 1979) .

Permintaan terhadap air susu yang Semakin meningkat merupakan
peningkatan kesadaran dan pengétahuan masyarakat aken alr susu yang
bergizi tinggl disamping meningkatnya rata~rata pendapatan masyara-
kat., Hal ini merupakan suatu tanfangan bagl penyedizan alr susu ba-
ik kuanititas maupm 'k;zalitésnya supaya tidak .tc.ergantung pada susu
impor. Usahs peningkatan produksi alr susu harug tetap dihubungkan
-dengan tez_-jmiﬁnya kualitas éi:c SUSU yang dihasilkan. Kualitas air
susu mm.yebabkan harga yang vendah, sehingga merugiken produsen ya-
itu para peternak sapi perah, B

Rendahnys }cualitas é.ir susu kemmgkinan disebabkan karena harga
- air susu y'ang &itérima oleh pefernak masih rendah dan mgfzya PG

ngawasan terhadap kualitas air susu mezmmgkiz;km tei'jadinya usaha
| pemalsuan yang.dai)a‘b menyebabkan terhambatnya pemasaran, sebagai ald-
bat berkurangnya kepercayaan kbnsumm terha&ap air susu segar. Demiw
kian ':pula_ dengan konsumen yang berupa pébr;‘.:kg pébrik pmgola.haiz: susu
‘berlwrang .kepemayaannya-ltexhadap lmalitaé air susu yang dihasilkan.
Kesulitan pemasaran inilsh yang merupakan penghambat ha.g1 perkes;bazxgw
an ﬁe‘ﬁem%kén sapl perah 4i Indonesia.



Poraturan~peraturan yang serdapat dalam "Welk Codex™ maupun perw
aturan-peraturan daerah yang ada pada wmumnys masih berisi peraturen
yang hanya melindu_ngi konsumen dan tidak ferdapat perlindungan bagl
produsen, Terdapabt suatu anggapan bshwa kualitas air susu yang 4i-
hasilkan dari peternakan rakyat lebih rendah daripada yang dihasilkan
dari perusahasn, baik dari susunan yang dikandungnys maupun kesehat-
annya, Berdasarkan hal-hal ftersebut di atas maks diadakan suatu pee
nelltian untuk mengetahul kualitas alr susu yang dihasilkan dari pe-
rugahasn dan petemrnakan rakyat,

Dari hasil penelitian ini diharapkaen diperoleh suatu gambaran
mengenal kualitas air susu yang dihasilken dari petexnakan. rakyat
meupun perusahaan di XKebon Pedes Kotamadya Bogor, sehingga dapat me-

ningkatkan kepercaysan konsumen terhadap kualitas air susu segar,

MATERI DAN METODE PENELITIAN

~ Tempat dan Waktu Penelitian,-- Penelitian dilakuken terhadap

petemal_ca.n sapi perah balk perusahaan maupmn peternakan rakyat yang
texdapat di Kebon Pedes Kotamadys Bogor, Analisis kualitas air susu
dilaksanaksn di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas

Kedokteran Hewan IPB,

Bahan,w~ Untuk penelitian ini air suvau dipercleh dari peternak-
an rakyat dan perusahaan sapi perah di Kebon Pedes Kotamadys Bogor,
hagil pemevrshan pagl dan sore,
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Hetode Penelitian,w- Penetapan contoh peternak dilakukan secars

acalk bexdasarken populasi petemak dan siatus usaha., TLuasnya ruang
lingkup penelitian, jumlah contoh dan lokasi psnelitian didasarkan
atas pertimbangan kemampuan b;fiaya dan fasilitas laboratorium, Jumlah
contoh peternak yang diambil dard perusahaan peternakan dan peternak-
an rakyal masing-masing sejumlah 7 dan 14 buah atau 1004 dan 25% dari
populasi peternak setiap status usaha yang terdapat di lokasi terse
but. ' |

Petemakan rakyat yang diambil sebagai conich yaitu peternak
yang memiliki sapl yang sedang lakiasi minimal dua ekor, sedangkan
untult perusahasn masing-masing diamb.ii empat ekor seoaz;a acak. Hal
ini wiuk mempermudah perlakuan terhadap penentuan 3umlah-‘ kuman air -
susn dimans wntuk peternakan rakyst satu ekor digcmé,km sebagal perm
lakvan pemerahan yang lebih bersih dengan cara membilas peralatan air
susu yeng aken digunakan dengan alr panas sebelum dipakai, ambing Se-
belur diperah dibersihkan dan dicuci dengan air hangat, tangan DAL B
rah dicuel bersih sebelum memerah, air panas yang dipergunakan untuk
satu ekor sapl kurang 1ebil_z dua liter, Sedangkan satu ekor lagl dew
ngan cars pemerah@ yang biasa mereka laksanakan gehari-hari sebagai
kontrol {pemerashan tradisional). Di perusshean perlakuan tersebut
maging-masing dilakukan terhadap dua ekor sapi. Pada pemershan sore
hari diadakan pertukaran perlakuan terhadap individu sapi yang berw
fungsi sebagal ulangan, Dari tiap-tiap perlakuan baik 4i perusshaan
maupun peternakan rakyat pada pemershan pegi maupun sore, contoh air
susu yang diambil masing-masing adalah 250 ml dan berfungsi sebagal

wlangan.



Pengambilan conioh air susu dilakukan segera setelah selesai pe-
merahan, Air gusu setelah dihomogenkan dimasukkan ke dalam boiol
gteril ysng teish disediaken. Contoh air susu secepatnya dibawa ke
laboratorium untuk diperiksa meﬁgaiai suswannya den keadaannya yang
dilakukaen pada temperatur kamar.

Pengumpuian data dilaku}{an atas hasil ;.nalz,sz,s laboratorium
terhadap keadaan dan susunan air susu. Pemeriksanaan air susu meli-
puti
&, Bez:a£ jenis

Setelah air susu stabil dengan temperatur 20-30C, kemudian
dihomogenkan dan diperiksa verat jenisnya dengan Laktodensimeter '
merk Gexber, Angka berat jenié tersebut kemudian disesualkan
dengan hemperatur 27.500.

b, Uji didih

Kedalan tabung reaksi dididihken-5 ml air susu kemudian die
biaykan nendingin. Dilihat ada ataun tidalmya endapan, gumpalan
atau but:_i.::an pada dinding tabung,

c, {_Egi alkohol

Kedalam tabung reaksi dimasukkan air susu dan alkohol TO%

dengan volume yang sama yaitu 10 mi,

d. Keasamen h
_ Kedalam botol erlmeyer d:u.sz 10 ml air susu dan ditambah-
kan dua tetes indikator fenolf’calem. Dititrasi dengan NaOH 0.1

N sampai terbentuk warna mersh muda yang tetap kalau dikccok,



Jumliah ml NaOH yang dipakai dikalikan dengan 4 dan hasil ini meru~
pakan keasmman dengan satuan Soxhlet Henkle (OS}I), dengan menggu-

nakan rumis g

N NaOH x Vol, NaOH x BM As, Laktat/1000 x 100%

% Keasaman = Vol. ALT Susu x BJ Air Susu

e, Kadar lemak

Diperiksa dengan menggunakan metode Gerxbder,

f. Kadar bshan kering

Diperiksa dengan dua cara : (1) Cawan dikeringkan 4i oven
100°%C selama 10 ma:ii_t kemudian didinginkan di eksikator, Cawan di-
timbang setelah dingin dan dimasukkan 10 gram contoh air susu, Di-
keringkan 41 oven 10000 sampal mempunyal bexet yang tetap atau
maksimal berselisih 0.,0002 gram. (2) Dengan menggunaken rumus
Fleischnm : K = 1.23 L + 2,71 -2 AB = L)
B = kadar bghan kering
L = kadar lemak
B = berat jenis

g. Junlsh kuman dalam air susu
Perhitmgan kuman dalam tiazp mililiter air susu dilskukan de-

ngan dua cars ysitu pembiaken kuman pada lapis agar secara Koch

dan perhitungan secara langsung menurut Breed dalan preparat hapus

yang Giwarnai {Sawarni et al,, 1973)

Untuk membandingkan data hasil dari Petermnakan Rakyat dan Peruss~

haan giguakan uji t student dan +* Behrens.Fishers (Snedecor dan
Coohxan, 1967). '



HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadzan Umum

Kebon Pedes adalah salah satu daerah di Kotamadya Bogor bagian
Utara, merupakan pusat petemaksn sapi perah di Kotamadya Bogor,
Perletak pada ketinggian 266 meter d4i atas permukasn laut, suhu rata-
vata harian 26,3°C, curah hujan rata~rata 3344 milimeter per tahun de-~
ngan kelembaban rata-rats 664 dan topografi mendatar (Dinas Peternakan
Kotamadys Bogoxr, 1979).

Kebou Pedes merupakan tempat pemukiman yang padat antara kandang
sapi dengan perumahan penduduk bercampurbaur, oleh karena itu tidak
memmgkinksn adanya kebu_ﬁ rumpat untuk memenuhi kebutuhan hijauan bagi
sapl. ' . .

Mata pencsharian penduduk berdiri dari bumih, pedagang, pekerja
di. perusahaan swasta, pegawai negeri, peternak dan ada pula yang memw.‘"
punyai pekerjaan yang lebih dari satu macam. Penduduk yang memiliki
sapi perah di Kebon Pedes tercatat 63 orang, tujuh diantaranya uiez;iizﬁaé
kan perusshasn petemakan yang memilild surat izin, sedang 56 lainnya
merupakan peternakan rak:.y'at.yéhg"bemifat sambilan, Terdapat pula pe-~
temak yang tidak tercatat yaitu petemak yang meﬁilil:i sapl perah, .
memelibara dan memerah ‘Bapinya di kandang-kandang perusshaan pelernak-
an, Keadasn ini disebabkan adanya peraturan daerah yang'hanya nemper-
bolelikan air susu beredar cli masyarakat berasal darl peruwsshaan susu
yang memermhi syarat disanping sempitnya tanah yang dimilikd a.k:iba{;
padatnya penduduk ai daerah tersebut dan mngkin kurang mempa wotuk

membuat kandang yang cukup memenvhi syarat seperti yang tercantum



dalam Peraturan Daerah Kotamadya Bogor tentang Persusuan.

Keadaan Petermakan

Pemilikan sapi berdasarkan contoh peternak yang diambil bervaria-
si cukup besar, untuk perusahasn berkisar antara 10-40 ekor atau "
9=-32,25 satuan ternak, wmtuk petemakan rakyat berkisar antara 2-15
ekor atan 2-11.5 sgtusn ternak., Ratasn pemiliksn sgapi perah dari ha~

il perhiftungan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1, Pemilikan Sapi Perah Rata-rata 41 Perusahaan dan
Peternakan Rakyat 4i Kebon Pedes Kodya Bogox

FPerusahaan Petemmakan Petemakan Rakyat
X Sy n X Sy n

Beting

fnak {(O-1 th) 3.643 2,030 7 0,857 0.832 14

Dara {1-2 th) 2 1,852 7 0.857  1.55%1 14

Kexing 4,571 2.259 7 1.286 0,700 14

Laktasi 13.286 4.978 7 3.071 1,981 14

Jantan

Anak {0-1 th) - - 7 - - 14

Muda (1-2 th) - - 7 - - 14

Dewasa 0.143 0,350 7 - - 14

Junlab (ekor) 23.643 £,0711

Satuan Ternak 19.911 5

Keterangan : rataan; S, = simpangan baku;

Bl

banyaknya pgternak contoh yang diamati,
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Sistem perkandangan di perusahaan kebanyakgn menggzmakén two row
plan dengan gang di tengah berukuran 1-1,5 méﬁer dan kepsla sapl meng-
hadap ke luar, lantal kandang menggimakan ba.ta atau semen., Perkandang-
an ditempatkan menempel dengan rumah, berlantal semen beratap genteng.
Keadaan di kandang baik 41 perusahaan peternagkan mazzwxi 4l petemakan
rakyat cukup bersih. DPembersihan kandang dilakukan bersamaan dengan
memandikan sapi yaitu pagi-pagi kurang lebih pukul 04.,00-05.00 sebelum
pemerehan, Pembersihan kandeng dan sapi baik di perusahamn maupmn di
petemakan rakyat pada umwnﬁya menggunakan alr sumur, dan air ijedeng.

Cara‘ pemerahan pada umnmn:}a cukup baik,h ambing dan puting sebelum
diperah dibersihkan kemdian dibilas dengan air hangat, pada sebagian
peternak hal ini dilakukan dengan air dingin sambil diuwrut bagian am-
bingnya sampai ke bagian puting. .I

Setelah selesal pemerahan, sapi diberi makanan kcns.entra‘b yang
mereka sebut tombongan®, yaitu terdiri dari campursn dedak, konsentrat
yang ‘beI;._ah jadi dari pabrik dan bungkil kelapa yeng kemudian dicampur
dengan air sehingga berbentuk bubur. Pemberian hijauan dilakuken sete-
lah “ombongan® tersebut habis kurang lebih pukul 09,00, Hijauan yeng
biasa Qiberiken terdiri dari rumput lapangan, deun kel, dawn btunga kol
dan-hijazzaanhijauan lainnya sisa-sisa dari pasar vang masih dapat dime~
kan sapi. '. o _

Pada umumnya baik d.l perusshazn maupun di petemakan rakyat ii&ak
melakukan pendinginan fezhéd’ap air susu, Sebagian besar air susu dari
petemakan rakyat Setelah selesail pemershan segera dibawa ke perusahaan

wmiuk diuvkur, disaring dan dijual ke perusahaan tersebut,
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K litas Air Susu

Hasil analisis kualitas air susu daxi peternskan sapi perah di

Kebon Pedes Kotamadys Bogor teriera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kualitas Air Susu Rafa-rata dari Petemakan Sapi
Perah di Kebon Pedes Koiamadya Bogor

Petemakan Rakyat Perusahaan Uil 4

atan it

vJi ” "
X Sb- n Z Sb n

B {27.5%C) 1.0273 0.0014 14 1.0278  0.0011 7 0.8427%

Didik negatif negazlf

Alkchol negatif negatif

Keas. (%) 0.1484 0,0131 14 0.15L3  0.0105 7 0.8926%
Keas.(°SH) = 6.7928 0.5747 14 7.0143  0.4852 7 0.8728¢
KL (%) 3,2098 0.,5773 14 3.3679 00,3454 7 0.6623%
;.98 (%) 11,4896 0.4696 14 11,5786 0.2289 7 0.59021!
Bde(%)_-, 11,1658 0.6587 14 11,4832 0,3155 7 1.4930%"
BKTL (%) 8,2870 0.6217 14 8.2107  0.4262 7 0,2896%
BKTL . (%) 7.9774 0.3286 14 8.1154 0.0284 7 0.9915t

Keterangan 't X = ratasn; S, = simpangén baku; n = jumlah contoh
peternak yang diamati; BJ (27.5%C) = berat jenis air -
susu pada 27.5%; Keas. (%) = persentase kandwngan
asam laktat dalam air susu; Keas. {%SH) = keasaman
air susu dalam derajat Soxhlet Henkle; XKL (%) = per-
sentase kadar lemak air susu; BK, %g = kadar bahan
kering dengan penguapan oven; BKa%) = kadar bahan
kering dengan perhitungan rumus Fleischman: IKTL =
kadar bahan kering tanps lemak, o = oven, £ = Fleis.
t = yji t etudent, %' = uji t Behrens-Fisher tidak
nyata. .

Dari tabel tersebut terlihat bahwa air susu yang dihasilken oleh
peternakan rakyat dan perusshaan pada wumnya tidak memperlihatkan per—

bedaan yang nyata, yaitu meliputi berat jenis, uji didih, uji alkchol,
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kadar lemak, kadar bahan kering, kadar behen kering tanpa lemak, ke-
asaman dan kandungan kumannya,

Berat Jenig.~-~ Berat jenis alr susu dari 14 conioh petemaskan
rakyat rata~rata 1.0273 dan dard tujub perusahasn petemakan rata-rata
1.0278, uii statistike memperlihatkan bahwa keduanya tidak nyats ber-
veda, Angka berat jenis minimal kuvalitas air susu yang baik menurut
Melk Codex maupun Peraturan Daerah Kotamadya Bogor, ditetapkan 1.0280
pada temperatur 27.5%. Sitorus et al. (1976) melapoxz;én bahwa air
susu yang berasal dari daerah Bogor dan Clanjur untuk perusahaan pe-
ternaken mempunyai berat jenis rata.rata 1,028%5 dan peternskan rakyat
1.0282, tetapl keduanya tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata,
Budiwiyano et al. (1980) melaporksn penelitiamya di Pangalengan dan
lembang bahwa rata~rata berat Jenis air susu yang dihasilkan rata~-raty
1,0267 dan 1,0269. Lubis dan Sabrani (1980). dalam penelitiannya di
Kotamadya Semaryang, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali, berat
Jenis air susu yeng dihasilken masing-mpasing dayi ketiga daerah terse~
but adalah 1,0264, 1.0244 dan 1.0247. Sudono (1978) melaporkan hasil
renelitiannya bahwa berat jenis air susu yang dihasilkan dari peter
nakan sapl perah di pulan Jawa rata.rata dari perusahaan adalah 1.0273
dan dari peternakan rakyat 1.0278, Dari has:il penelitian tersebut di~
sarankan bzhwa berat jenis alr susu minimal 1,0270. Dengan menmbandinge-
ken hasilehasil penelitian tersebut 4i atas ternyata bahwa berat jenis
air susu yeng ﬁihasilkan dari pebternakan sapi perah &L Kebon Pedes,
baik darli perusahaan maupun dari ﬁeternakan rakyat adaiah lebih rendah
daripada syarat minimal Melk Codex ataupun Peraturan Daerah yang berla-

ku, Karens keadasn ini dapat dikataken bahwa syarat minimal dari Melk
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Cedex fersebut kurang sesuai untuk kezdasn sekarang di Indcnesia, ke~
rena p-da umumnya peternaken sapi persh pemberian mekmanammys Delum
gsempurna. Angka berat jenis pada peternsken Kebon Pedes danet diting-
katkan yaitu dengan cara meningkatkan radar protein TEnsun, dapat mew
ialui hijauan maupun konsentrat yang bverkualites beik.

Uii Didih den Uii Alkohal.-- Hasil ujdl 3243 dsn vil avioroal éda-

ri semus cantoh &ir susu dbaik darl nelsynaian m**m*: monTRry 22rd pert-
sahaan memberikan hasil yeng nogatlii, Ini Derarti Tohaw 827 scid REM-
punyal kestabilan kasein dan kestabilen kolo_ir‘;&}. d;}a;'L protainerratein-
nys masih baik. Dengan demikian air susu bersebut masih bail, “idak
asam atau air susu yang dihasilkan ajérasai dari sobing vang sehas.

Penelitian Sudono (1976) mendapatkan bakwa &i Jawa Barat hesil a3l al-

kohol yang positif berasal dari pei*usaﬁaan petermakan dan petermekan

3

F

rakyat masing~-masing adalah % dan 2%, dl Jawa Tengah adaleh 30 dsn
2056 dan di Jawa Timur 5 dan 0%, Hasil Il‘afaﬂrata uii alkohol alyr susu
dari peternakan sapi perah di pulau .Javs_fa adalah 14,1 yerg positif,
Apabila dibandingkan dengan hasil] iaenelitian tersebut di ntag maka alr
susu yang dihasilkan dari peternakan éapi Iperah di Kebon Pedes Enta-
madya Bogor dapat dikatakan baik. o

Keagaman, -~ Pergentase keasaman azir susu rata-rata dari petarmas
kan sapi perah rakyat dan perusahean masing-masing 2. 71484% dan €, ?535%.
Pengujian statistik memperlihatinan btahwa kednenya ¥ dek berbeda nyata,
Simbung et al. (1978) melaporkan hasil penelitiannya di. kota Denpasar
dan sekitarnys mengenal kualitas air susu yeng _Berasal dzri tign peru~
sahaan, keassménnya menunjukkan 0, 1788, 0.1798 \dan_O,, 18771%, Anglra-ang-

ka pergsentase keasamen dari hasil penelitian tersebut df ates menuniuk-
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kan bahwa aly susu bersebut pesih dalan kesdoasrn noermal, kerena keasamn-
an air susu yang normal adeleh 0.13-0,209% (FPoster et al., 1964).

Bekles et al. (1957) memberi briss maksinun perswnitase keasaman air
susu yang rmasih boleh dledalinin Re konswesm adalah 00284,

Bi Indonesis ponguokersan koosamer. yang dinergunakan disesuaikan
seperti yang lercontum dalan Mall Gofex yeiin dengsn setuvan derajat
Soxhlet Henkle (°Ci), vang meksudnya i:j.a.p °SH adalah banyaknya NaOH
0.25 N yang dipesiaken wib w menetr.Lcan 100 Wl air svse dengan indi-
kator fenolfialein.

Derajat kecseaman air susu dardt peternaksn xakyst dan perusabaan
rata~rata 6.?929055 dan ?.0.743051{; uiil statistilc mepper] ihatlan Lohws
keduanya tidsk berbeda nyots, lngka deﬁ:-a;}at asam bagl air susu yang
baik merurut Melk Codex adalah 4,5 SH-7°SH,

Bitorus et al. (1976) melaporkan hasil perielitianny& di daerah
Bogor dan Cianjur bahwa untuk perusshaan menunjukkan derajat asam
7.210&1{{ sedangkan unluk pe‘Lc“‘::akan rakyat adalah 7, 6') SH, Budiwiyono
et al, {(1980) melapsrkan hasil penelitiannya di daerah Lembang dan
Pangalengan, air susu deri masing-masing daersh tersebut mempunyal
derajat asam 6.16°SH dan 5.97°SH, Sedangkan Lubis dan Ssbrani (1980)

vang mengadakan penelitian i daerah Xotamadya Semarang, Kabupaten
Se&naxang dan Kebupaten Boysloirl masing-masing menmju}.c}:en derajat ke-
asamen 7.67°SH, 7.35°SH dan 7. 17°SH.

Dengan membandingkan angka derajat keasamen dari hagil-hasil pe-
nelitian tersebuail texrnyata behwe air susy yang ditessiikan dari petler-
nakan sapiperah di Kebon Pedes mesih terdapat pade batas yang disya~

ratkan oleh Melk Cedex. Air sucu dari dsersh-doerah lain tersebut di
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atas masih tergolong normal karena menurut Ressang dan Nasution
(1962/1963), air susu yang mempunyai derajat keasamsn 6-8°SH masih
dianggap normal,

Kadar Lemak,-~ Persentase kandungan lemak aly susu rata-rata
dari perusshasan peternaken dan petemnskan rakyat adalah 3,37 dan 3,2%.
Hasil ini secara statistik tidsk nyats btarbeda., Kadar lemak tersebut
tinggi bila dibandingkon dengmy Mellr Codex maupwn Peraturan Persusuan
Daersh Kotamadya Bogor mintsal 2,84, sehingga air susu dari petemakan
sapi perah di Kebon Pedes tersebut dapat dikataken baiit, Sitorus g_@
al., (1976) melaporkan hasil penelitiannya di daerah Bogor dan Cianjur
bahwa rata-rats kadar lemak ailr susu 41 pémsahaan dan peternakan rak-
yat adalah 3.86 dan 3.93%. Budiwiyono et al. (1980) melaporkan hasil
pemelitiagnnys 4di Lembang dan Pangalengan bahwa rata-rata kadar lemak
air susu di perusahasan den peternakan rakyat adalah 3,59 dan 3.38%.
Lubis dan Sabrani {198¢) melaporkan hasil penelitiamya di Kotamsdya
Semarang, Kabupaten Semarang dan Xabupaten Beoyolali, air susu yang di-
hasilkan rata-rate mempunyai kadar lemak 5.3, 5.4 dan 5.84. Sudono
{1976) melaporkan penelitiannya, bahwa rataan kadar lemsk air susu di
Jawa Barat untuk perusahaan 3,88% dan peternakan rakyat 3,726, di Ja%a
Tengah masing-masing 3.87 dan 3.77% dan 4i Jawa Timur 4.29 dar. 4, 10%.
Ratazn kadar lemax air susu dari .petemalcan sapi perah di pulau Jawa
‘adalah 3.94%.

Kadar lemak air susu yang dihasilkan dari peternakan sapi pexrah
di Kebon Pedes cukup baik apabila dibgndingkan dengen syarat minimal
yang tercantum dalan Melk Codex dan Peraturan Daersh, tetapl apabila

dibandingkan dengan ratasn kadar lemak air susu di pulau Jaws yaitu
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3.94% maka Kadar lemak air susu yang dihasilkan oleh petemakan sapi
perah di Kebon Pedes masih rendah,

Persentase kadar lemak hasil penelitian-penelitian tersebut di
atas terdapat variasi yang cukup besar.‘ Variasi ini terjadi selain
ké.::ena perbedasn-perbedaan lokasl, contoh yang d:ga;&bil, wa‘k_tu renge-
matan, juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat laktasi,
makanan, wnur sapi, genetik dan tingkat produksi {Judkins dan Keener,
19663 Olson, 19571). Kadar lemak tertinggi dari data di atas diper-
oleh dari hasil penelitian Lubis dan Sabrani (1980) di daerah Kotamad-
ya Semarang, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyclali, Tingginya
kadar lemak tersebut kemungkinan disebabkan oleh mendahnya produksi
rata~rata aly susu yeng dihasilken yaitu 2.83, 2.22 dan 2.52 liter,
Jiks dibandingkan dengan persyaraten minimal dari Melk Codex, kadar
lemak tersebui adalah bailk karena terdapat di atas persyaratan minimal.
Penilaian ’:}éhwa air susu tersebut adalah balk hanva berlaku apabils
dipisahkan da:r:_i peninjaunan fingkat produksinya.

Bahan Xering,~- Kandungan bahan kering air susu yang ditentukan

dengan care pengeringan air susu melalul oven untuk peternakan rakyat
dan perusahaan rata-rata 11,545 dan 11,584, sedangkan penentuan dengan
perhitungan menggunakan rumus Fleischman rata-rata 11.33 dan 11.48%,
Uil statistika m.emperlihatkan behwa baik melalui oven maupun dengsn
nenggunakan rumis Fleischman tidak ferdapat pe;;'bédém yang nyata anto.-
ra petermakan raikyat dan perusshaan petemakar’i;.. I}eﬁzikian Juga pads
petermakan m@at dan perusahaan peiternakan tidak iterdapat perbedaan
yang nyala an‘hara penentuan bahan kering dengan melalul pengeringan
ovén maﬁm dengan cara penentuan dengan perhitungan rumus Flelschman

| (Tabel 3).
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Tabel 3., Kandungan Rata-~rata Bahan Kering dan Bahan Kering
Tanpa Lemak Alr Susu dari Petemakan Sapi Ferah
di Kotamadya Bogor

: . Cara Oven Qars Fleischmann
Dari — Ui
e bb n Ve Sb n atan t!
BE PR 11,5425 0.4443 14 11,3307 0.4565 14 1,2482 ¢
PP 11.5786 0.2289 7 11,4822 0,3155 7  0.6472 ¢
BKTL PR 8.0870 0.6237 14 7.977. 0.3286 14 1.6431 t*
PP 8.2107 0.4262 7 8,115, 0.2284 7 0.5217 &

Keterangan : BE = persentase kandungan bahan rering

BRKTL = persentase kandungan bahan rering tanpa lemak
PR = petemmakan rakyat
PP = perusshaan pebemakan
t = uil bt student
t! = uji 1 Behrens-Fisher

Bahan Kering Tanpa Lemak.-- Kandungan bshan kering tanpa lemak

(BKTL) air susu yang dihitung dengan menguransi kandungan bahan kering
dengan kadar lemsk air susu. Rataar BKIL dari perusahasn peternakan
dan peternaken rakyat masing-masing mengendung 8,271 dan 8..2996 dengan
caré, vengeringan melalul oven, sedangkan (engan hasil perhitungan mengw-
gunakan rumus Fleischmann menghasilken raja~rata 8,12 dan 7.98%4. Uii
sta‘bistiic memperlihatkan bahwa balk melalw cara pengeringan oven mau-
pun denfan perhifunga.n menggunakan rumus F.elschmann tidak terdapat
perbedaan yang nyala antara peternakan rakrat dengan perusshaan. Demiw
kian pula pada petemnakan rakyat dan perusszhaan tidak terdapat perbe-
daan yang nyats antara cara penguicuren dengan melalul pemansdsan oven
maupun dengan perhitungen menggunakan rumus Fleischmann, Syarat mini-

mal bahan kering tanpe lemak menurut Xelk Ccdex adalsh 8%, dengan de-



17

mikian aly susu yang dihasilkan masih balk karena masih terdapat di
sekitar batas minimal tersebut., Hasil penelitian Sitorus et al.
(1976) di daerah Bogor dan Cianjur, kendungan bahan kering tanpa le-
mak air susu uwntuk perusahaan dan peternakan z-alq}at adalah 8,385%

dan 8,36%%, Séudiwiy(mo et al, (1980) melaporkan hasil penelitiannya
di daerah Pangalengan dan Lembang bahwa kandungan bahan kering tanpa
lemak air susu yang dihasilkan adalsh 7,79% dan 7.72%. Lubis dan
Sabrani (1980) melaperkan hasil penelitiannya di daerah Kotamadya
Semarang, Kabupaten Semarang dan XKabupaten Boyolali bahwa kandungan
‘bahan kering tanpa lemak alr susu yang dihasilkan adalah 8.2, 7.7 dan
7%, Sudono {1976) melaporkan penelitiannya bahwa kandungan ;oahan

' kering tanpa lemak air susu yang dihasilkan di Jewa Barat untuk peru-
sahaan pe"cemkan. rata-rata B,0%% dan wntuk petem.akan rakyat 8,02,
di Jawa Tengah 'els,dalah 8,149 dan 8,384, di Jaws Timur adalah 8,164 dan
8,194 dan rataan untuk pulau Jawa adalah 8,15%. Apabila dibandingkan‘
dengan hagil-hasil penelitian di atas maka kandungan bahan kering tanpa
lemak dari alir susu yaﬁg dihasilkan di Kebon Pedes dapatlaeh dikatakan
rata-rata ada di atas persyaratan minimal Melk Codex kecual.{ untok pe-
temakan rakyat dengan cara perhitungen Fleischmann sedikit di bawah
syarat mininal, tetapi walaupun demikian dapat diketakan bahwa air susu
yahg‘ &ihasiikan cukup baik,

" “Dari hasil-hasil enalisa p&ﬁg&matan susunan air susu yang dihasile
kati di Kebon Pedes dari pervsshasn petemakan dan peternaken rakyat
te:myata pada umumya tidak memperlihatkan perb.edaa:z yang nysta, Salah
satn :'p'a'iy.eﬁé.bnj?a adalah ¥ualitas bahan maksnan yaog biasa diberikan ba-

“Ux ad pex"im'éhéén maupun di petemakan rakyat adalah sama dan jugs Xuanie
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titas yang diberikan.relatif sama yaitu terdiri dari dedak, konsentrat
vabrik {Binasatwa), bungkil kelapa, rumput lapang, daun kol, dawn bungas

¥ol, aaun ubi jalar dan lain<lain,

-

Angka Kuman,-- Angka kuman per mililiter air susu dari petemakan
sapi perah di Kebon Pedes Kotamadya Bogor dapat dilihat pads Tai)el 4.
Angka kuman dengan pemerahan tradisional maksudnya adalah cara pemerah-
a1 yang biasa mereka laksanakan sehari-hari, Di petemakan rakyat dan
pérusshaan petemakan dengan meto&e Hoch rata-rata menghasilkan angka
kuman 394625 dan 412117, dengan metode Breed menghasilkan angks kuman
retamrata 432500 den 465036, Pengamaten angka kumen dengan metode Koch
mappun Betode Breed teriihat bahwa 4l perusahaan pebemmakan angka kumane
nya lebih tingei daripada di petexnakan rekyst, Uji statistika menun-
jukkan bahwa baik dengen metode Koch maupm dengan metode Breed tidak
terdapat perbedasn yang nyata antara angka kuman aii‘ susu dari pelerna-
¥an rakyat dan perusahsan, Kemungkingn angks kuman yang lebih tinggi
21 perusahzan daripada di petermakan ?:akyat adalah karena 4i perusahaaﬁ
vembersihan terhadap kandang déﬁl sapi pada wumys hanys diljakukan 'pada
tiap pagl hari, sedangken di peternaken rakyat biasanya dilakukan setiap
=enjelang pemershan, Hal ini dapat terjadi demikian kavena pada umumnya
di pei’usahaan Jumlah sapl yang diperah -mkup.banyak, sehingga ada sapi-
gapl yang diperah sebelum dibersihkan atau melakukan pemerahan sambil
membersihkan kandang unituk menghemsat dan mengejar waktu, Hasil peneliw
-‘:ia.n‘ ini menunjuldan bahwa engks kuman air susu dari perusahaan lebih
tngegi fia:ripada di peternakan 'rakyat sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sitorus et al. {1976) yang mengamati kualitas air susu

dari petermaken sapi perah di daerah Bogor dan Cianjur yvang menunjukkan
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Tabel 4, Angle Kuman Rata-rate per Mililiter Air Susu dari
Petemakan Sapi Perah di Kebon Pedes Kotamadya
Bogor
Cara Peternakan Rakyat Perusahaan Peiernakan U3l t'atau
3 85, n X 8y, n b
Pemerahan Tradisionpl
Koch 394625 36559 14 412117 47049 7 0.941%
Breed 432500 39834 14 465036 19767 72,5061
Pemerahan Lebih Bersih |
Koch 352393 34585 14 343705 8287 K 0.89146%
Breed 418125 40343 14 407500 20741 7 0.649%
cara Pemerahan Tradisicnal Pemershan Lebih Bersih Usi t'atau
z Sy n % w”Sb ‘n E
Peternakan Rakyat
Kéch 394625 3?559 4 352393 34525 14 3.0398%G
Breed 432500 39834 4 418125 40343 14 G.9%12 %
Perusahaan Peternakan
Koch 412117 47049 7 343705 8287 7 3,7888™ ¢
Breed 407500 20741 7 5.3129 %

465036 19767 7

angla kuman rata-rala;
Jumizh contoh petemak yang diamati
berbeda nyata {E/0.01)

berbeda sangat nyata (P/0.001)
wji t student - o

13i t Behrens-Fisher

Keterangan :

I IO I I

ot Forp o

Sy, = simpangan bakuj

bahwa angks kuman ratawrata pada perusahaan‘aéﬁlah 583450 sedangkan

dari peternakan rakyat 453885, . Walanpun angka~angka kuman tersebut di

atas berbeds tetapi uji statistika nemperlihatkan bahwa keduanya tidak

berbeda nyéta.
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Apabila dibandingken dengan hasil penelitian Budiwiyone et al,
(1980) yang mengadaken penelitian kualitas air susu di daerah Pangte
lengar dan Lembang memperiihatkan behwa di Pangslengan air susu yang
dihasilkan mengandung angke kuman rata-rats pada pemerahan pagi
703383 dan pémerahan sore 807292, sedangkan 41 Lembang air susu yang
dihasilken angka kuménnya rata-rata pada pemeréhan pagi 617621 dan
pemerahan sore 625690, Dari hasil penelitian ini dapat dilihat behwa
alr susu hasil pemerahin sore mengandung angls kuman yang lebih ting-
gi daripada hasil pemershan pagi, Karena angka kuman ini mempunyai
hubungan yang langsung dengen kebersihan kandang, pemerah, peralatan
yvang dipergmakan dan persispan-persiapan yang éila}csaﬁakan menjelang
pemerashan, Dengan demikian maka ﬁaﬁétlah dikatakan bahwa pemerahan
fagi lebih bersih daripada pemefaﬁan c-.:.*03:"@. Angmang}ca‘kuman yang di-
hasilkan di daerah Pahgalengan IETe_bih tinggl daripada angka kuman aly
gnsu 4l Leﬁbang. Angka kumsn éi;kedua daerah tersebut jugs lebih
tingzi apsbila dibandingkan dengén mgka kuman aly sust yang dihasile-
kan di Xeben Pedes, Iubis dan Saﬁéani {1980) yang mengadakan penelie
tian kualitas air susu dari peternsken sapli perah di daerah Kotamsdya
Semarang, Kabupaten Semarang dan Kabupaten Eoyﬁlali melapork&n'bahma_
rata=-rata éngkahkﬁman air énsq di tiga dgéraﬁ penelitian tersebut ada-
1ah 2332997, 820339 'dan.99'10’}’6. Angke-angka kumen yang diﬁagi}.kan di-
sini oukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh kurang bersilnya per-
alatan yang digumakan dan jugs kebersihan dari sapi—Sayin&a.

Hasil perhitungan angks kuman_ﬁengan cara pemerabsn yahg lebih
bersih yaiju dengan cara mencuci bezsih bagian bglakang sapi terutama
sekitar ambing ﬁan puting, setelah dibersihkan dibilas @engaa alr hae

ngat, bagian ekcr diikat, tangan pemersh dicuci bersih, peralatan yang
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di_pergmzakan dibilas dengan air pané,s, memperlihatkan bahwa di peter-
nekan rakyat dan perusahasan peternakan dengan metode Koch rata-rata
.meﬁg‘hasilkar; angka kxuman 352393 dan 343705, sedangkan dengan metode
.Brge.ed, rata~rata 418125 dan 407500, Walaupwn hasil pengamatan angka
knman Ini ____f,._erlihat bahwa baik dengan metode Koch maumuin dengan metode
Bree& 4l peternskan rakyat menghasilkan angka kuman yang lebih tinggi
ﬁa?‘i};ada di perusghaen, tetap.{ penguiian statistik menunjiukkan bahwa
ke&ﬁanya tida_k berbeda nyata.

- Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Ahmad {1970) nengew
nal _@ngka kuman air suwsu dengan cara pemershan yang bersih di XKebon
Pedes. dengan metode Koch pada kandang yang berlantai semen rata-rata
373200, yang berlantal bambu 376083 dan yang berlantai kayu 382333,
Sedangkan dengan metode Breed masing-masing menghasilkan 496833 wntuk
yvang berlgntai semen, 489000 yang berlantai bambu dan 501333 yang ber-
lantai kayun. Maka dengzn pemershan yang bersih pada penelitian pewaw
1is baik dengan metode Koch maupun dengan metode Breed di peternakan
rakyai maupun di perusshasn petemaxan menghasilkan angks kuman yang
lebih rendsh,

Hasil perhitungan angke kuman dari petemakan rakyat dengan metode
Breed antara ocara pemerahan yang biasa mereks laksanakan sehariehari
dengan yang lebih bersih tidakiah menunjukican perbedaan yang nyata, te-
tapi dengah metode Koch pengujian s*ha%istika memperlihatkan perbedaan
yang nyata (B/0.01). Hasil perhitungen angka luman antara pemershan
yang hias_a mereka laksanakan senari-hari déngan caYa pemerahaii vang lew
bih bersih pada perusahaan peternakan dengan cara Koch memperlihatkan
perbedaan yang nyata (P/0.01) dan dengan metode Breed berbeda sangat

nyata {$/0.001),
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~2ri hasilehasil perhitungan angka kumen di atas, maka dapatlah
Lirztscar, benwe perbaikan cara pemerahan dapst menurunkan angksa kuman
rvoen, Peurinan terbesar terdapat pada perusahaan sebetulnya da-

silkan zir susu dengan angka kumen yang lebih rendah daripa-

&,
l\,
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v rekyat asalkan persiapan cara pemerahan dilaksanakan
-« zungkin, Sebagal pembanding, hasil perhitungan kuman air susu
Y#.2 iiambil secnya steril bepasal daxi 10 pe%;emak gecara acak dengan
“etiss Zeeh menghasilkan angka kuman rata-rata 43910 dan dengan metode
el 47750, Jadi dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa sapi-sapi
J#22 “iperah cukup sehat karena tidek terlalu benyak kuman yang terdae
¥=% 41 dalem saluranesaluran air susu.

Za31il perhitungan angka kuman dengan cara ﬁieed berlihat lebih
“inggi zpabile dibandingkan dengan cara Koch, Hal ini dapatiah dime
ngerti karena perhitungan angks kuman dengan metode Breed kmzan—-kmnazz.
S8 matl turut terhitng, sedangkan ?ad'a; metode Koch yang terhitung_
HELYE wamane kaman yang' hidup ysng membentuk koloni, Pada "éenezz’ﬁuan
gz Yoaman dengan_me‘to&e Koch, tidak semva kuman dapat iiidup pada
Le2i% agar yang dj_p;akai dan kumpulan ataun keibmpok kuman yang berdekat~
an dapat membentuk satu koloni (Ressang dan Nasution, 1962/1963).

Lpabila dibandingkan dengun hasilwhaéil penelitian di daéréh-—daeﬁ
rez lain seperti yang tersebut di atas, maka angka kuman dari six susu
yang dihasilkan di Kebon Pe&es adalah ysag terendah. Hal demikian ke-
aunpbingn bahwa. kondlsx petemakan ateumm tatacm pemershan yvang di-

lzkpanakan di Kebon Pedes lebih baik daripada daerah-dzerah lain tez'~ "

et di atas,
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KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimp_gan

Dari ha.ail pmelitian ini dapat disimmlkm bahwa Imahtas air
susu yang dihasilkan oleh. petemakan ramt dan ;pemsa.h,aan petemakan
i Kebon Pedes pada umumys. eukui: baik dan keduanya berkixé.iitae‘ sm.
1. 'erat' J enis.~ Berat Jenis rata-rata air susu yang dihasilkan da.-

k. pemaahaan petemakan ada.lah L 02’{8 aeﬂanghan dari. pstemakan
_ rakyat adazah 1.0273. Hal ini kurang manmuhz syara.t dam peratur-
an yang mas:{h berla.lm d:i daerah Kctamadya Bogor yang mencantumkm
ayarat mingnal 1,0280. o ST aEE ‘_
2. Uii Didih dan U_j___kcahoi. . Uji didih Gen uji alkehol "%&hédé;
alr sum yang dihasilkan dari pemsahaan den petemakan ra.kyat me~

'mmjukican i_:a-sil yang negatif, Ini bemti bahwa. a.ir Busw yang di-
hasilkad culup baik, A -

3. Xeasaman,~ Keasamaan air susu yang dihésilkaﬁ :perusahaan mta;xfata .
0,153%6 sedangkan dari petemnakan vakyat rataerats 0.148495 | Adr
gugu nema.l manpmyai keaaamm 0, 100, 20%, Sadi ai.r susu ym:g diha~
_silkan masih 'ba.ﬂc Keasaman air suBu :cata-mta ymg d.zhasilkan pe-—
temam ra.k.yat adalah 6,79 S sedangkan yang dartl pemsahaan po-
'!;em&kan a.dalah 7.01 %8, Angka.gngka .tni 'Ziemyata ma.sih terdapa.t
dalam bataa maksimal dari Melk Cedex (457 - %%m) yaag bemti bahwa

gir susw maaih dapat dikatakan badk ‘bagi petema:m rakya.t, tetapi |
’mtuk penwahaan peternskan telah meleh:}.hi Bedﬁdt dazs. ba‘bas maami--__l_

:nal.
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4. Kadar Lemak.- Kandwngan lemak air susu rata~rata yang dihasilkan

5.

Saran e

1

2.

dari petemakan rakyat yaitu 3,21 dan dari perusahaan petemakan
3,3W%. Standar minimal kandungan lemak air susu menurut Melk Codex

dan Peraturan Daerah Kotamadya Bogor adalah 2.&%. Jadi air susu

_yang dihasilkan dari peternakan sapi perah di Kebon Pedes Kotamadya

Begor cukup baik,

Behan Kering Tanpa Lemek,- Kandungan bahan kering tanpa lemak rata-

rata dari air susu yang dihasilkan dengan‘cara' pengeringan melalui
oven dan cara perhitungan dengan rumus Fleisohmann hasilnya sama.
Dengan demikian meka perkiraan dengan rumus tersebut masih dapat di-
percaya ketepatannya. -

Angks Kumaii. Angka kuman rata~-rata dari air susu yang dihasilkan
dengan cara pemera.han yang blasa mereka laksana.ka.n gehari-hari masih
di bawah setmgah sya.rat ma.ksmal ‘Melk Codex, Dengan cara pemerahan
yang lebih baik dan bersih angka kumen air susu yang dihasilkan da~-

patiditurmmkan secare sangat nyata.

Perlu dn.adakan penelltlan lebih langut me:zgena.:t. kua.litas air susu
yang terda.pat dl tmgkat pengedar ‘air susu (loper) den auga kualitas

air susu yang dltenma. konsumen, Hal ini untuk menge’oahui sampal

‘:se'bera.pa jauh kemmglu.nan penylmpangan a.:l.r susu yang beredar da.r:. )

syarat me.ma.l perahu:an daera.h.

'J.‘atacara pemerahan yang bn.asa d.:.laksanakan sehan-ha.ri henda.lmya di-

nalmn dib:.la.s dengan air panas, Dmgan dem:.]n.an da.pat mmgura.ng.t

';)umlah kuman yang terda.pa‘b da.lam aix susu,
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3, Angka berat -jénis yang rendah yang dihasilkan dari alr susu peter~
nakan rakyat dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kadar pro-
teln ransum, Peningkatan protein ransum dapat berasal dari Pemberi-

an hijauan atau konsentrat yang berkadar protein tinggi,
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